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Kemampuan membaca permulaan anak dapat dikembangkan dengan 
berbagai cara. Salah satu cara untuk mengembangkan nya adalah dengan 
menggunakan media kartu kata bergambar. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “ Bagaimana Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 
Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B TK Yasmida 1 Ambarawa 
Pringsewu”, Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada anak 
Kelompok B TK Yasmida 1 Ambarawa Pringsewu. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara objektif 
keadaan ditempat penelitian dengan menggunakan rangkaian kata-kata atau kalimat, 
dengan subjek penelitian adalah kelompok B di TK Yasmida 1 Ambarawa Pringsewu 
yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 10 anak laki-laki. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
dilakukan adalah reduksi data, display data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pengembangan kemampuan membaca permulaan melalui media 
kartu kata bergambar pada anak kelompok B TK Yasmida 1 Ambarawa Pringsewu 
sudah cukup baik. Pada hasil observasi penerapan media kartu kata bergambar 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: Guru mempersiapkan kegiatan 
membaca permulaan sesuai dengan tema dan tujuan, Guru menyediakan alat dan 
bahan untuk pelaksanaan kegiatan membaca, Guru memberikan arahan dalam 
melakukan membaca permulaan,  Guru mengulang materi atau recalling dalam 
kegiatan membaca,Guru melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan membaca. 
 




































































                                 
                  
Artinya: Bacalaah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
mahamulia, yang mengajar manusia dengan pena, Maksudnya: Allah 
mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca, Dia mengajarkan 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan lebih jauh, perlu penulis jelaskan istilah 
yang terdapat dalam judul skripsi, agar tidak menimbulkan kesalah pahaman 
dalam membaca. Adapun judulnya adalah Mengembangkan Kemampuan 
Membaca Permulaan Pada Anak Kelompok B TK Yasmida 1 Ambarawa 
Pringsewu. 
1. Kemampuan Membaca Permulaan 
Kemampuan merupakan proes pembelajaran yang mendukung 
perkembangan anak. Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan 
untuk berusaha dengan diri sendiri. Kemampuan merupakan kecakapan individu 
dalam menguasai tugas yang diberikan. Kemampuan yang dimiliki setiap anak 
berbeda berbagai kemampuan yang dimiliki perlu dikembangkan agar 
kemampuan tersebut dapat optimal. 
Membaca permulaan merupakan proses mengenal bacaan  yaitu dapat 
memahami bahasa lisan, dapat mengucapkan kata dengan jelas, dapat mengingat 
kata-kata, dapat mengucapkan bunyi huruf, sudah menunjukan minat membaca, 
dan dapat membedakan suara atau bunyi dan objek dengan baik.  
2. Media Kartu Kata Bergambar 
Media kartu kata bergambar adalah salah satu media visual yang dapat 




3. Anak Usia Dini 
Anak’ usia dini merupak’an individu yang mengalami tumbuh k ’embang 
dengan pesat diberbagai aspek ’ perk’embangan. 
4. Taman Kanak-kanak Yasmida 1 Ambarawa Pringsewu Sebagai Lokasi 
Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dalam 
skripsi ini adalah sebuah penelitian untuk mengungkap secara lebih jauh dan 
mendalam tentang mengembangkan kemampuan membaca permulaan melalui 
media kartu kata bergambar pada anak kelompok B TK Yasmida 1 Ambarawa 
Pringsewu. 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah mendeskripsikan 
bagaimana mengembangkan kemampuan membaca permulaan melalui media 
kartu kata bergambar pada anak kelompok B TK Yasmida 1 Ambarawa Pringsewu 
C.  Latar Belakang Masalah 
Media merupakan jenis komponen dalam lingkungan anak didik yang 
dapat memotivasi anak unttuk belajar. Media untuk anak berbeda dengan media 
untuk orang dewasa media untuk anak akan bermakna jika media tersebut dapat 
disentuh dan digunakan langsung oleh anak. Anak berinteraksi dengan media yang 







Pendidikan pada usia ini disebut usia emas (golden age), hal ini disebabkan 
anak sangat berpeluang mempelajari dan menyerap berbagai informasi dengan 
gampang. Pendidkan Anak Usia Dini (PAUD) adalah “suatu usaha pembinaan yang 
ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut ”.
2
 
Anak’ usia dini merupak’an individu yang mengalami tumbuh k ’embang 
dengan pesat diberbagai aspek’ perk’embangan. Oleh k’arena itu pendidik’an anak’ 
usia dini harus mengacu pada prinsip bermain sambil belajar atau belajar seraya 
bermain, k’arena hampir semua k’egiatannya adalah bermain.
3
 Berdasark’an 
peraturan Mentri Pendidik’an Nasional Nomor 137 tahun 2014 tentang standar 
pendidik’an Anak’ Usia Dini, dinyatak’an bahwa salah satu standar Pendidik’an 
Anak’ Usia Dini/PAUD yang tertuang dalam tingk’at pencapaian perk’embangan, 
berisi k’aidah pertumbuhan dan perk’embangan anak’ usia dini sejak’ lahir sampai 
dengan usia enam tahun. Perk’embangan anak’ yang dicapai merupak’an integrasi 
aspek’ pemahaman yaitu nilai-nilai agama dan moral, fisik’ motorik’, k’ognitif, 
bahasa, serta sosial emosional. Pentingnya Pendidik’an Anak’ Usia dini tercantum 
dalam Al-Qur’an (QS. Luqman Ayat 13). 
 
                                                             
2
 Sisdiknas, Pengembangan Model Pembelajaran ditaman kanak-kanak (Jakarta: Depdiknas , 
2007).h.3. 
3
 Santi Kusuma Astuti, “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan Di Kelompok A 
Taman Kanak-kanak ABA Pendowo”. Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2 




                             
   
Artinya” Dan (ingatlah) k’etik’a luqman berk’ata k’epada anak’nya , k’etik’a dia 
memberi pelajaran k’epadanya, “Wahai anak’k’u janganlah engk’au 
menyek’utuk’an Allah, sesungguhnya mempersek’utuk’an Allah adalah 




             Pengetahuan pada perk’embangan anak’ usia dini penting untuk’ dipelajari 
agar dapat memahami perk’embangan anak’ dan berbagai strategi disiapk’an dalam 
menstimulasinya, sehingga perk ’embangan anak’ lebih optimal. Beberapa 
perk’embangan agama dan moral, sosial emosional, perk ’embangan k’ognitif, 




 Anak’ usia 5-6 tahun berada pada ak’hir tahap pra-oprasional, tahap saat 
pemik’iran simbolis sangat mendominasi hidupnya. Pemik ’iran simbolis membuat 
dia mampu untuk’ membuat susunan k’ata dan gambar yang menggambark ’an suatu 
objek’ tertentu dalam pemik’iran anak’. Menurut pemik’iran para ahli pendidik’an, 
pertumbuhan, sel jaringan otak ’ pada anak’ usia 0-4 tahun mencapai 50% sehingga 
usia 8 tahun mencapai 80%. Pada masa ini dik ’enal dengan “ the golden age”. Oleh 
k’arena itu, anak’-anak’ pada rentang usia ini perlu mendapat perhatian dalam 
pertumbuhan dan perk’embangannya guna mengoptimalk’an k’ognitifnya. Dengan 
demik’ian tujuan persiapan membaca di Taman K’anak’-k’anak’ adalah untuk’ 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Syamil,( bandung, 2005) h.207 
5
 Romlah, Defriyanto “ Audio Visual Sebagai Layanan Bimbingan Belajar Terhadap 




mengetahui k’esiapan k’emampuan anak’ mengenal huruf-huruf yang menjadi awal 
permulaan dalam membaca. Sehingga, anak ’ dapat menyimak’, menyimpulk’an dan 




 Aspek’ perk’embangan bahasa sangatlah penting untuk’ dik’embangk’an, 
k’arena bahasa sangat berperan penting dalam k’ehidupan sehari hari. Bahasa pada 
anak’ usia 4-5 tahun didefinisik’an dengan berpartisipasi dalam percak’apan, 
mengenal simbol-simbol, menyimak’ perk’ataan orang lain, menjawab pertanyaan 
sederhana, dan membacak’an gambar.
7
  
 Menurut Suhartono bahasa anak’ adalah bahasa yang dipak’ai oleh anak’ 
untuk’ menyampaik’an k’einginan, pik’iran, k’epentingan pribadinya. Perk’embangan 
bahasa anak’ usia dini mengandung empat aspek’ k’eterampilan yaitu mendengar, 
berbicara, membaca, menulis. K’emampuan membaca pada anak’ usia dini disebut 
dengan istilah k’emampuan membaca permulaan.
8
 K’emampuan membaca 
permulaan dapat dik’etahui pada ak’tivitas visual melibatk’an pemahaman simbol 
atau tulisan yang diucapk’an dan menitik’ beratk’an pada aspek’ k’etepatan 
menyuarak’an tulisan, lafal dan intonasi yang baik ’, k’elancaran dan k’ejelasan suara 
sebagai bentuk’ pemerolehan mak’na maupun informasi.   
                                                             
6
 Nilawati, Marmawi, Dian Miranda” Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun”.  
7
 Herman Trimantara, Neni Mulya”  Mengembangkan Bahasa Anak 4-5 Tahun Melalui Alat 
Permainan Edukatif Puzzele,” AL-ATHFAL, Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini , Vol 2 No 1 
(2019) 
8
 Turina Dyah Puspitorini, “Meningkatkan  Kemampuan  Membaca  Permulaan  Melalui 
Penggunaan  Media  Papan  Planel  Pada  Anak  Kelompok  B  TK  Negeri Pembina  Kecamatan 




 K’emampuan yang diperluk ’an dalam membaca diperoleh dari mengenal 
bentuk’, mengenal perbedaan huruf, mengenal rangk ’aian (pola) dan mengenal 
perbedaan intonasi. Oleh k ’arena itu untuk’ mengembangk’an k’emampuan anak’ 
dalam membaca permulaan sangat diperluk ’an peranan guru yang dapat 
memfasilitasi dan menduk’ung k’eberhasilan anak’. Anak’-anak’ yang gemar 
membaca ak’an mempunyai rasa k’ebahasaan yang lebih tinggi. Pada usia 4-5 tahun 
anak’ sudah bisa diajark’an membaca. Bahk’an membaca merupak’an permainan 
yang menyenangk’an bagi anak’ usia dini. seperti yang diungk’apk’an oleh Meleong 




Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 121 yang 
menjelask’an tentang permulaan membaca yang berbunyi: 
                              
              
 
Artinya” orang-orang yang telah k’ami beri k’itab, merek’a membacanya 
sebagaimana mestinya, merek ’a itulah yang beriman k ’epadanya. Dan 
barang siapa ingk’ar k’epadanya, merek’a itulah orang-orang yang 
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Ayat diatas menjelask’an bahwa Allah mengajak’ manusia untuk’ membaca 
dengan bacaan yang sebenar-benarnya sesuai dengan apa yang telah diterangk ’an . 
Oleh k’arena itu aspek’ yang perlu dik’embangk’an adalah aspek’  bahasa dan 
membaca adalah menjadi sumber untuk’ mengetahui informasi. Bagi anak’ usia dini 
ransangan untuk’ perk’embangan bahasa sangat diperluk’an. Didalam peraturan 
Mentri Pendidik’an dan k’ebudayaan Republik’ Indonesia, No. 137 tahun 2014. 
Membaca permulaan terdapat pada lingk ’up perk’embangan mengungk’apk’an 
bahasa dan k’eak’saraan. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah ini:  
 
Tabel 1 




Aspek’ yang di 
k’embangk’an 
Tingk’at Pencapaian 












a. Mengenal suara huruf awal 
dari nama benda-benda 
yang ada disek’itarnya. 
b. K’emampuan membaca 
k’ata yang memilik’i 
gambar. 
c. Gambaran peningk’atan 
k’emampuan anak’ 
menggabungk’an suk’u k’ata 
menjadi k’ata 
d. Menyebutk’an k’elompok’ 
gambar yang memilik’i 
bunyi atau huruf awal yang 
sama 
Sumber: Peraturan Mentri Pendidik’an Dan K’ebudayaan Republik’ Indonesia Nomor 





Dari beberapa standar indik’ator tingk’at pencapaian perk’embangan anak’  
diatas  No. 1, 2, 3, dan 4 diajark’an dari awal semester 1 dan 2 k’arena pembiasaan, 
diantaranya yaitu: 
1. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disek’itarnya. 
2. K’emampuan membaca yang memilik ’i gambar 
3. Gambaran peningk’atan k’emampuan anak’ menggabungk’an suk’u k’ata menjadi 
k’ata. 
4. Menyebutk’an k’elompok’ gambar yang memilik’i bunyi atau huruf awal yang 
sama. 
K’emampuan membaca yang diproleh pada membaca permulaan ak’an 
sangat berpengaruh terhadap k ’emampuan membaca permulaan selanjutnya. 
Sebagai k’emampuan yang mendasari k ’emampuan berik’utnya mak’a k’emampuan 
membaca permulaan benar- benar memerluk’an perhatian guru, sebab jik ’a dasar itu 
tidak’ k’uat, pada tahap membaca permulaan anak ’ ak’an mengalami k’esulitan untuk’ 
dapat memilik’i k’emampuan membaca permulaan yang memadai.
10
 
Anderson, Nurbiana Dheni, Mengungk’apk’an membaca permulaan adalah 
membaca yang diajark’an secara terpadu, yang menitik’ bertak’an pada pengalaman 
huruf dan k’ata, menghubungk’an dengan bunyi.
11
 
Menurut Farida Rahim menjelask’an bahwa membaca permulaan 
merupak’an proses perseftual yang mempunyai arti pengenalan k’orespondensi atau 
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hubungan rangak’ian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Huruf-huruf k’emudian 
ditambah dengan huruf-huruf fok’al sehingga menjadi a,b,d,e,I,k’,I,m,o,p,s,t dan u. 
menurut munawir yusuf pada tingk’at awal membaca anak’ belajar mengenal huruf 
fok’al dan k’onsonan serta bunyinya. Anak’ belajar bahwa huruf I memberik’an suara 
/i/ dan huruf b memberik’an suara /be/ dan sebagainya selanjutnya anak’ mulai 




Menurut Masri Sareb Putra mengungk’apk’an bahwa membaca permulaan 
adalah suatu k’esatuan k’egiatan yang terpadu mencak’up beberapa k’egiatan seperti 
mengenali huruf-huruf dari k’ata-k’ata menghubungk’an dengan bunyi. Dalman juga 
menyatak’an bahwa dalam membaca permulaan, anak ’-anak’ dik’enalk’an dengan 
bentuk’ huruf abjad dari A sampai dengan Z huruf-huruf tersebut perlu dihafalk’an 
dan dilafalk’an anak’ sesuai dengan bunyinya.
13
 
Menurut Enny Zubaidah membaca permulaan atau membaca awal lebih 
menek’ank’an pada pengenalan dan pengucapan lambing-lambang bunyi yang 
berupa huruf, k’ata dan k’alimat dalam bentuk’ sederhana.
14
 Dan membaca 
merupak’an ak’tivitas auditif dan visual untuk’ memperoleh mak’na dari simbol 
berupa huruf atau k’ata yang meliputi proses decoding atau membaca tek’nis dan 
proses pemahaman. 
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 Abdul Salim, Munawir Yusuf, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Secara Inklusi. 
(Surakarta Fkip Universitas 11 Maret . 2009) h. 32 
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Berdasark’an pendapat-pendapat diatas dapat disimpulk ’an bahwa  dengan 
membaca anak’ ak’an memperoleh informasi serta pengetahuan, sehingga 
k’emampuan membaca k’hususnya permulaan dapat distimulasik’an k’epada anak’ 
sejak’ Taman K’anak’-k’anak’. K’emampuan membaca berdasark’an Pedoman 
Pengembangan K’urik’ulum 2013 Raudhatul Athfal dalam lingk’up perk’embangan 
k’eak’saraan yaitu mengenal suara huruf awal, menyebutk’an lamabang-lambang 
huruf sesuai suara/ bunyi, menyebutk’an k’elompok’ gambar yang memilik’i bunyi 
atau huruf yang sama, mengenal arti k’ata gabungan beberapa huruf k’onsonan dan 
vocal, membaca nama sendiri, dan mengenal perubahan bunyi, dan arti 
berdasark’an perubahan huruf dan posisi huruf. Anak’ usia 5-6 tahun seharusnya 
sudah mampu menyebutk’an huruf vocal dan k’onsonan, menyebutk’an suara huruf 
dan huruf awal yang sama, menulis namanya sendiri, dan sebagainya.
15
 
Media pembelajaran memilik’i peranan yang penting dalam k ’egiatan 
belajar mengajar. Media pembelajaran merupak ’an alat bantu yang memudahk ’an 
guru dalam menyampaik’an materi pelajaran k ’epada siswa. Media yang digunak ’an 
harus menarik’ perhatian siswa agar anak’ tidak’ merasa jenuh k’etik’a k’egiatan 
pembelajaran. Media juga membantu siswa dalam mengk’onk’ritk’an k’onsep-
k’onsep yang abstrak’. Selain itu, media juga dapat digunak ’an untuk’ menarik’ 
perhatian siswa, sehingga siswa dapat lebih fok ’us terhadap pelajaran. 
Salah satu jenis media yang dapat digunak’an dalam pengajaran membaca 
permulaan adalah media k’artu k’ata bergambar (flashcard). K’artu yang dalam 
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aplik’asinya memilik’i berbagai variasi dan uk ’uran merupak’an alat bantu ajar yang 
prak’tis. Selembar k’artu dapat dibuat dari k’ertas biasa (HVS), k’arton manila, atau 
k’ertas cover. Menurut k’amus besar bahasa Indonesia k’artu adalah k’ertas tebal 
berbentuk’ persegi panjang untuk’ berbagai k’eperluan hamper sama dengan k’ata.
16
 
Sedangk’an k’ata adalah unsur bahasa yang diucapk ’an atau ditulisk’an yang 
merupak’an perwujudan k’esatuan perasaan dan pik’iran yang dapat digunak ’an 
dalam bahasa. Gambar adalah tiruan barang   (orang, binatang, tumbuhan dan 
sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil  dan sebagainya  pada k ’ertas. 
Media  merupak’an bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dinik’mati 
dimana-mana. Jadi k’artu k’ata bergambar adalah k’artu yang berisi k’ata-k’ata dan 
terdapat gambar. 
Flash card adalah k’artu-k’artu bergambar yang di ’lengk’api’ k’ata-k’ata yang 
di’perk’enalk’an oleh Glenn Doman, seorang dok ’ter ahli’ bedah otak’ dari’ 
Phi’ladelphi’a, pennsylvani’a. Gamabar-gambar pada k’artu k’ata bergambar 
di’k’emlompok’an di’antra nya seri’ bi’natang, buah-buahan, pak’ai’an, warna-warna 
bentuk’-bentuk’ angk’a dan sebagai’nya.  
K’artu k’ata bergambar  atau Flash cardh menurut Basuk’i’ Wi’bawa  dan 
Fari’da Muk’ti’ adalah beri’si’ k’ata-k’ata, gambar atau k’ombi’nasi’ yang dapat 
berfungsi’ untuk’ mengenalk’an huruf dan k’ata k’e anak’ untuk’ mengi’ngat gambar 
dan k’ata sehi’ngga dapat mengembangk’an perbendaharaan k’osa k’ata dan 
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k’emampuan membaca permulaan anak ’ bi’sa di’lati’h dan di’ti’ngk’atk’an sejak’ usi’a 
di’ni’ dengan menggunak’an medi’a k’artu k’ata bergambar.  
Dari’ beberapa teori’ di’ atas dapat di’si’mpulk’an bahwa k’artu k’ata bergambar 
adalah sebuah medi’a pembelajaran berbentuk’ segi’ emapat pi’pi’h yang memuat 
perpaduan antara k’ata dan gambar yang seri’ng di’jumpai’ di’sek’i’tar anak’ seperti’ 
nama-nama bi’natang dan buah-buahan. K’artu k’ata bergambar dapat di’gunak’an 
untuk’ mengenalk’an gambar-gambar dan k’ata-k’ata yang nanti’nya memudahk’an 
proses penyampai’an materi’, terutama dalam membaca permulaan. Medi ’a k’artu 
k’ata bergambar i’ni’ dapat di’ k’reasi’k’an menjadi’ sebuah medi’a vi’sual yang 
menari’k’, mi’salnya dari’ warna, gambar, dan bentuk’ tuli’san-tuli’san yang beranek’a 
ragam dapat menari’k’ perhati’an untuk’ di’amati’ anak’. Selai’n i’tu medi’a i’ni’ dapat 
di’k’elaborasi’ oleh guru guna mensti’mulasi’ anak’ untuk’ mengenal abjad, fonemena, 
dan menambah perbendaharaan k’osa k’ata. Walaupun anak’ belum dapat membaca 




Berdasark’an pra-observasi’ yang di’lak’uk’an di’ TK’ Yasmi’da 1 Ambarawa 
Pri’ngsewu menunjuk’an bahwa banyak anak yang masih bingung dalam mengeja,  
membaca, maupun menyebutkan bunyi dari kata yang ditampilkan guru dalam 
media kartu kata bergambar, kebanyakan anak malah asyik sendiri dengan 
temannya, banyak bercerita , dan bermain sehingga, pembelajaran kurang efektif 
dan maksimal. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan 
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membaca permulaan anak, salah satunya adalah metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dalam langkah-langkah menggunakan media kartu kata 
bergambar ada beberapa yang tidak dijalankan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar sehingga masih banyak 
pembelajaran kurang maksimal sehingga nilai minat dan kemampuan anak 
terutama dalam membaca permulaan masing sangat rendah. Hal ini yang 
mendasari peneliti melakukan penelitian di TK Yasmida 1 Ambarawa Pringsewu. 
Berangkat dari permasalahan ini peneliti tertarik untuk mengambil judul:  
“Mengembangk’an K’emampuan Membaca Permulaan Melalui’ Medi’a K’artu 
K’ata Bergambar Pada Anak’ K’elompok’ B TK’ Yasmi ’da 1 Ambarawa Tahun 
Pelajaran 2019/2020”. 
D. Fok’us Peneli’ti’an 
Berdasark’an latar belak’ang masalah di’ atas sebelumnya untuk’ 
menghi’ndari’ k’esalah pahaman dalam penapsi’ran judul proposal i’ni’ mak’a penuli’s 
perlu membuat fok’us peneli’ti’an secara k’onk’ri’t. Adapun fok’us peneli’ti’an i’alah 
Mengembangk’an K’emampuan Membaca Permulaan Melalui ’ Medi’a K’artu K’ata 
Bergambar pada Anak’ K’elompok’ B TK’ Yasmi’da 1 Ambarwa Pri’ngsewu. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasark’an i’denti’fi’k’asi’ masalah yang telah di’urai’k’an tersebut, mak’a 
peneli’ti’ merumusk’an masalah yang ti’mbul adalah “Bagai’mana guru dalam 
mengembangk’an k’emampuan membaca permulaan melalui’ medi’a k’artu k’ata 





F. Tujuan Peneli’ti’an 
Untuk’ menganali’si’s Bagaimana guru dalam mengembangkan kemampuan 
membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada anak kelompok B 
TK Yasmida 1 Ambarawa Pringsewu  
G. Si’gni’fi’k’ansi’ Peneli’ti’an 
1. Secara Teori’ti’s 
untuk’ mendapatk’an teori’ baru tentang meni’ngk’atk’an perk’embangan 
membaca permulaan pada anak’ melalui’ medi’a k’artu k’ata bergambar. 
2. Secara Prak’ti’s 
a. Bagi’ Anak’ 
1) Meni’ngk’atk’an k’emampuan anak’ dalam mengenal k’onsep huruf dan k’ata 
sebagai’ tahapan perk’embangan k’emampuan membaca permulaan 
2) Meni’ngk’atk’an moti’vasi’ anak’ dalam mengi’k’uti’ k’egi’atan pembelajaran 
membaca melalui’ penggunaan medi’a k’artu k’ata bergambar. 
b. Bagi’ Guru 
1) memperoleh pengalaman untuk’ meni’ngk’atk’an mi’nat baca anak’  di’di’k’  
melalui’ medi’a k’artu k’ata bergambar.  
2) Sebagai’ solusi’ permasalahan k’emampuan membaca permulaan anak’ 
k’elompok’ B TK’ Yasmi’da 1 Ambarawa. 
c. Bagi’ Sek’olah 
1) Bagi’ sek’olah dapat di’gunak’an sebagai’ acuan dalam k’egi’atan 
pembelajaran dengan menggunak’an medi’a seti’ap pembelajarannya, yak’ni’ 
dengan menyedi’ak’an berbagai’ macam medi’a pembelajaran  




H. Metode Peneli’ti’an 
1. Jeni’s Peneli’tai’n 
Secara umum metode peneli ’ti’an di’arti’k’an sebagai’ cara i’lmi’ah untuk’ 
mendapatk’an data dengan tujuan dan k ’egunaan tertentu. Peneli ’ti’an i’ni’ 
menggunak’an pendek’atan peneli’ti’an k’uali’tati’f. 
Metode peneli’ti’an yang peneli’ti’ gunak’an adalah metode peneli ’ti’an 
k’uali’tati’f desk’ri’pti’f. Secara umum metode peneli’ti’an di’arti’k’an sebagai’ cara 
i’lmi’ah untuk’ mendapatk’an data dengan tujuan dan manfaat tertentu. K’arena 
fok’us peneli’ti’an yang di’gunak’an untuk’ memperoleh gambaran tentang 
langk’ah-langk’ah penggunaan medi’a k’artu k’ata bergambar dalam 
mengembangk’an k’emampuan membaca permulaan pada anak’ k’elompok’ B TK’ 
Yasmi’da 1 Ambarawa Pri ’ngsewu, mak’a peneli’ti’an i’ni’ menggunak’an metode 
k’uali’tati’f. 
Metode peneli’ti’an k’uali’tati’f merupak’an upaya untuk’ menyaji’k’an duni’a 
soci’al dan perspek’ti’fnya di’dalam duni’a, dari’ segi’ k’onsep, pri’lak’u, persepsi’, 
dan persoalan tentang manusi’a yang di’teli’ti’.
18
 Sementara i’tu menurut Denzi’m 
dan Li’ncoln mengurai’k’an peneli’ti’an k’uali’tati’f merupak’an fok’us perhati’an 
dengan beragam metode, yang mencangk ’up pendek’atan i’nterpretati’f dan 
naturali’sti’k’ terhadap subjek’ k’aji’annya.
19
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Metode peneli’ti’an k’uali’tati’f di’defi’ni’si’k’an sebagai’ metode peneli’ti’an 
i’lmu-i’lmu soci’al yang mengumpulk’an dan menganali’si’s data berupa k’ata-k’ata 
(li’san maupun tuli’san) dan perbuatan-perbuatan manusi’a serta peneli’ti’ ti’dak’ 
berusaha menghi’tung data yang di ’peroleh dan dengan demi ’k’i’an ti’dak’ 
menghasi’lk’an angk’a-angk’a.
20
K’i’rk’ dan Mi’ller mendefi’ni’si’k’an bahwa 
peneli’ti’an k’uali’tati’f adalah tradi’si’ tertentu dalam i’lmu pengetahuan sosi ’al yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusi ’a dalam 




Peneli’ti’an i’ni’ menggunak’an desai’n peneli’ti’an desk’ri’pti’f k’uali’tati’f. 
Peneli’ti’an k’uali’tati’f lebi’h bersi’fat. Data yang terk’umpul bentuk’ k’ata-k’ata atau 
gambar, sehi’ngga ti’dak’ menek’ank’an pada angk’a. Data yang terk’umpul 
berbentuk’ k’ata-k’ata atau gambar, sehi ’ngga ti’dak’ menek’ank’an pada angk’a. 
Data yang terk’umpul setelah di’anali’si’s selanjutnya di ’desk’ri’psi’k’an sehi’ngga 
mudah di’pahami’ oleh orang lai’n.
22
 
Menurut Suharsi’mi’ Ari’k’unto, peneli’ti’an i’ni’ di’sebut dengan peneli’ti’an 
yang apa adanya dalam si ’tuasi’ normal yang ti’dak’ memani’pulasi’ k’eadaan atau 
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 Desk’ri’pti’f merupak’an data yang di’k’umpulk’an berupa k’ata-k’ata, 
gambar, dan buk’an angk’a-angk’a.
24
 
Peneli’ti’an k’uali’tati’f sebagai’ human i’nstrumen berfungsi’ menetapk’an 
fok’us peneli’ti’an, memi’li’h i’nforman sebagai’ sumber data, melak’uk’an 
pengumpulan data, meni’lai’ k’uali’tas data, anali’si’s data, menafsi’rk’an data, dan 
membuat k’esi’mpulan atas temuannya.
25
 Arti’nya dalam peneli’ti’an k’uali’tati’f i’ni’ 
menjadi’ i’nstrument utamanya yai ’tu peneli’ti’an i’tu sendi’ri’, namun selanjutnya 
setelah fok’us peneli’ti’an jelas mak’a k’emungk’i’nan ak’an di’k’embangk’an 
i’nstrumen meneli’ti’an sederhana untuk’ melengk’api’ data dan membandi ’ngk’an 
dengan data yang di’temuk’an melalui’ observasi’ dan wawancara k’emudi’an 
peneli’ti’ melak’uk’an pengumpulan data, anali’si’s, dan membuat k’esi’mpulan. 
Anali’si’s dalam peneli’ti’an i’ni’ menggunak’an pendek’atan k’uali’tati’f 
k’arena permasalahan yang ak ’an di’bahas ti’dak’ berk’enan dengan angk’a-angk’a 
ak’an tetapi’ mendesk’ri’psi’k’an lebi’h jelas dan terperi ’nci’ serta memperoleh data 
yang mendalam dari’ fok’us peneli’ti’an. Strauruss dan Corbi ’n yang di’mak’sud 
dengan peneli’ti’an k’uali’tati’f adalah jeni’s peneli’ti’an yang menghasi ’lk’an 
penemuan penemuan yang ti ’dak’ dapat di’capai’ (di’peroleh) dengan 
menggunak’an prosedur-prosedur stati’sti’k’ atau cara-cara lai’n dari’ k’uanti’fi’k’asi’ 
(penguk’uran)
26
 peneli’ti’an k’uali’tati’f selalu berusaha mengungk ’ap suatu 
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masalah, k’eadaan atau pri’sti’wa sebagai’mana adanya. Hasi ’l peneli’ti’an 
di’arahk’an dan di’tetapk’an pada upaya memberi’ gambaran subjek’ti’f dan sedetai’l 
mungk’i’n tentang k’eadaan yang sebenarnya dari’ objek’ studi’. 
Berdasark’an k’eterangan beberapa ahli’ di’atas, dapat di ’si’mpulk’an bahwa 
peneli’ti’an desk’ri’pti’f k’uali’tati’f merupak’an peneli’ti’an yang meneli’ti’ suatu 
rangk’ai’an k’egi’atan untuk’ memperoleh data yang bersi ’fat apa adanya yang 
hasi’lnya lebi’h menek’ank’an mak’na atau di’urai’k’an dalam bentuk’ k’ata-k’ata. 
2. Parti’si’pan dan Tempat Peneli’ti’an 
a.  Parti’si’pan Peneli’ti’an 
   Subjek’ peneli’ti’an i’ni’ adalah 20 orang peserta di ’di’k’ yai’tu 10 
anak’ perempuan dan 10 anak’ lak’i’-lak’i’ k’elas B TK’ Yasmi’da 1 Ambarawa 
Pri’ngsewu dan dalam peneli ’ti’an i’ni’ terdapat 1 orang guru k’elas, penentuan 
subjek’ di’lak’uk’an saat penuli’s mulai’ memasuk’i’ lapangan dan selama 
peneli’ti’an berlangsung. Sebagai ’ objek’ peneli’ti’ yai’tu seluruh si’swa k’elompok’ 
B TK’ Yasmi’da 1 Ambarwa Pri’ngsewu.sedangk’an objek  peneli’ti’an i’ni’ 
adalah masalah yang di ’teli’ti’ yai’tu mengembangk’an k’emampuan membaca 
permulaan melalui’ medi’a k’artu k’ata bergambar. 
b.Tempat Peneli’ti’an 
   Dalam peneli’ti’an i’ni’ peneli’ti’ memi’li’h Taman K’anak’-k’anak’ 
Yasmi’da 1 Ambarawa Pri ’ngsewu sebagai’ obyek’ peneli’ti’an. Di’pi’li’hnya TK’ 
Yasmi’da 1 Ambarawa Pri’ngsewu sebagai’ lok’asi’ peneli’ti’an k’erena 




dalam mengembagk’an k’emampuan memabaca permulaan melalui ’ medi’a 
k’artu k’ata bergambar. Wak’tu peneli’ti’an di’lak’sanak’an pada tanggal 11 
November sampai’ 28 November 2019 Tahun ajaran 2019/2020. 
 
3. Prosedur Pengumpul Data 
Tek’ni’k’ pengumpul data merupak’an langk’ah pali’ng strategi’s dalam 
peneli’ti’an k’arena tujuan utama peneli ’ti’ yai’tu untuk’ memproleh data.
27
 Tanpa 
mengetahui’ tek’ni’k’ pengumpulan data, mak’a peneli’ti’ ti’dak’ ak’an mendapatk’an 
data yang memenuhi ’ standar yang telah di ’tetapk’an. Dalam peneli’ti’an i’ni’ 
tek’ni’k’ pengumpulan data yang di ’gunak’an penuli’s adalah: 
a. Metode Observasi’ (Pengamatan) 
Metode observasi’ merupak’an suatu penyeli’di’k’an yang di’lak’uk’an 
secara sengaja si’stemati’s dengan menggunak’an i’ndera terhadap beberapa 




Menurut Nana Sudjana Observasi’ adalah pengamatan dan pencatatan 
yang si’stemati’s terhadap gejala-gejala yang di’teli’ti’.
29
 Tek’ni’k’ observasi’ 
adalah pengamatan dan pencatatan secara si’stemati’s fenomena-fenomena 
yang di’seli’di’k’, dalam arti’ yang luas, observasi’ sebenernya ti’dak’ hanya 
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Beri’k’ut tabel yang di ’unjuk’an k’epada anak’ untuk’ meli’hat 
perk’ambangan k’emampuan membaca permulaan anak’ 
Tabel 2 
Pedoman  Lembar Observasi ’ Perk’embangan  K’emampuan Membaca 
Permulaan Melalui ’ Medi’a K’artu K’ata Bergambar Pada Anak’ K’elompok’ B TK’ 
Yasmi ’da 1 Ambarwa Pri’ngsewu 
NO         I’ndi’k’ator K’ri’teri’a Peni’lai’an 
BB MB BSB BSH 
1.  Anak’ mampu mengenal suara huruf awal 
dari’ nama benda-benda yang ada 
di’sek’i’tarnya 
    
2.  Anak’ mampu membaca k’ata yang 
memi’li’k’i’ gambar 
    
3.  Anak’ mampu menghubungk’an suk’u k’ata 
menjadi’ k’ata 
    
4.  Anak’ mampu menyebutk’an k’elompok’ 
gambar yang memi’li’k’i’ bunyi’ atau huruf 
awal yang sama 
    
K’emudi’an format lembar observasi ’ yang di’tunjuk’an k’epada guru untuk’ 
mendapatk’an data tentang cara guru menggunak ’an medi’a k’artu k’ata 
bergambar. 
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 Lembar Observasi’ Untuk’ Guru Dalam Mengembangk’an K’emampuan 
Membaca Permulaan Melalui’ Medi’a K’artu K’ata Bergambar Pada Anak’ 
K’elompok’ B TK’ Yasmi’da 1 Ambarwa Pri’ngsewu 




1.  Guru menentuk’an tema dan sub tema   
2.  Guru menyedi’ak’an alat bahan k’egi’atan membaca   
3.  Guru memberi’k’an arahan dan contoh pada anak’   
4.  Guru mengulang materi’ atau reccali’ng k’egi’atan 
membaca 
  
5.  Guru melak’uk’an evaluasi’ dengan mengulang dan 
mencontohk’an k’embali’ terhadap k’egi’atan membaca 
  
Lembar observasi’ i’ni’ di’jadi’k’an pedoman oleh peneli’ti’ agar lebi’h terarah dan 
terstuk’tur sehi’ngga hasi’l data yang telah ada dapat di ’jabark’an dengan mudah 
melak’uk’an observasi’ lebi’h terarah, terstuk’tur sehi’ngga hasi’l data dapat 
di’jabark’an dengan mudah. 




Peneli’ti’an i’ni’ merupak’an proses untuk’ memperoleh i’nformasi’ 




Wawancara di’tunjuk’an untuk’ memperoleh i’nformasi’ mengenai’ 
mengembangk’an k’emampuan membaca permulaan melalui’ medi’a k’artu k’ata 
bergambar, wawancara yang peneli’ti’ lak’uk’an di’tunjuk’an k’epada guru 
k’elompok’ B di’ TK’ Yasmi’da 1 Ambarawa Pri’ngsewu. 
Wawancara dapat di’lak’uk’an secara mendalam dan terarah 
di’antaranya adalah sebagai ’ beri’k’ut: 
1). Wawancara mendalam 
  Jeni’s wawancara i’ni’ sudah termasuk’ dalam k’ategori’ i’n-dept i’ntervi’ew 
(wawancara secara mendalam) di’mana peneli’ti’ terli’bat langsung secara 
mendalam dengan k’ehi’dupan yang subjek’ teli’ti’ dan tanya jawab yang 
di’lak’uk’an tanpa menggunak’an pedoman yang di’si’apk’an sebelumnya 
serta di’lak’uk’an berk’ali’-k’ali’. 
2). Wawancara terarah 
  Wawancara terarah (gui ’ded i’ntervi’ew) di’mana peneli’ti’ menanyak’an 
k’epada subjek’ yang di’teli’ti’ berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
menggunak’an pedoman yang di’si’apk’an sebelumnya. Pewawancara 
teri’k’at dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah di’si’apk’an sebelumnya 
sehi’ngga suasana menjadi ’ k’urang santai’. 
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  Dengan demi’k’i’an dapat di’si’mpulk’an bahwa wawancara adalah suatu 
cara pengumpulan data dengan cara berdi ’alog atau Tanya jawab dengan 
orang dapat memberi’k’an k’eterangan. Oleh k’arena i’tu jeni’s wawancara 
yang di’gunak’an peneli’ti’ adalah “ wawancara mendalam” arti’nya peneli’ti’ 
mengajuk’an pertanyaan-pertanyaan secara lebi ’h bebas dan leluasa, tanpa 
teri’k’at oleh sesuatu susunan pertanyaan yang telah di ’persi’apk’an 
sebelumnya. Adapun k’i’si’s-k’i’si’ wawancara guru sebagai’ beri’k’ut 
Tabel 4 
K’i’si’-K’i’si’ Wawancara Guru Dalam Penggunaan Medi’a K’atu K’ata Bergambar 
NO I’ndi’k’ator Sub I’ndi ’k’ator I’tem 
1.  Menentuk’an tema Guru mempersi’apk’an 
k’egi’atan membaca sesuai ’ 
tema tujuan 
1 
2.  Menyedi’ak’an alat dan bahan 
pembelajaran 
Guru mempersi’apk’an medi’a 
k’artu k’ata bergambar sesuai’ 
tema 
1 
3.  Memberi’k’an arahan dan contoh Guru menyebutk’an suk’u 
k’ata yang ada pada medi’a 
k’artu k’ata bergambar 
1 
4.  Mengulang materi ’ atau recalli’ng Guru memberi’k’an 
k’esempatan pada anak’ 
untuk’ menyebutk’an suk’u 






5.  Melak’uk’an evaluasi’  Guru memberi’k’an moti’vasi’ 




c.  Dok’umentasi’ 
Dok’umentasi’ adalah suatu tek’ni’k’ pengumpulan data dengan 
menghi’mpun dan menganali’si’s dok’umen-dok’umen, bai’k’ dok’umentasi’, 
gambar maupun elek’troni’k’.
32
 Dok’umtasi’ menurut Suharsi’mi’ Ari’k’unto adalah 
mencari’ data mengenai’ hal-hal atau vari ’abel yang berupa catatan, transk ’i’p, 
buk’u, surat, majalah, prasasti’, agenda dan sebagai ’nya.
33
 Dok’umtasi’ penuli’s 
lak’uk’an dengan mengumpulk’an dan mempelajari’ RPP guru, Vi’si’ dan Mi’si’, 
peruses pembelajaran yang di ’lak’uk’an guru, k’eadaan peserta di’di’k’, sarana dan 
prasarana yang ada di’ TK’ Yasmi’da 1 Ambarwa. 
4.  Prosedur Anali’si’s Data 
Suprapto mengemuk’ak’an bahwa anali’si’s data merupak’an upay atau 
cara untuk’ mengolah data menjadi’ i’nformasi’ sehi’ngga k’arek’teri’sti’k’ data 
tersebut bi’sa di’pahami’ dan bermanfaat untuk’ solusi’ permasalahan, terutama 
masalah yang berk’ai’tan dengan peneli’ti’an.
34
 Sedangk’an Mudji’araharjo 
mengemuk’ak’an bahwa anali’si’s data adalah sebuah k’egi’atan untuk’ mengatur, 
memberi’ k’ode atau tanda, dan mengategori ’k’an sehi’ngga di’peroleh suatu 
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temuan berdasark’an fok’us atau masalah yang i ’ngi’n di’jawab. Tujuan dari’ 
anali’si’s data i’alah untuk’ mendesk’ri’psi’k’an data sehi’ngga bi’sa di’pahami’ dan 
di’jadi’k’an i’nformasi’ yang nanti’nya dapat di’pergunak’an dalam mengambi’l 
k’esi’mpulan. 
Dalam peneli’ti’an i’ni’ peneli’ti’ menggunak’an tek’ni’k’ anali’si’s data yang 
bersi’fat desk’ri’pti’f-k’uali’tatai’f, yai’tu mendesk’ri’psi’k’an data yang di’peroleh 
melalui’ i’nstrument peneli’ti’an. Di’jelask’an mengenai’ tek’ni’k’ yang di’gunak’an 
dalam mengambi’l data dan anali’si’s data. Dari’ semua data yang telah di’peroleh 
dalam peneli’ti’an, bai’k’ saat melak’uk’an observasi’ yang menggunak’an k’i’si’-k’i’si’ 
sebagai’ bahan acuan dan lembar observasi ’ yang datanya tentang 
mengembangk’an k’emampuan membaca permulaan. 
Di’perk’uat dengan hasi’l wawancara yang di ’lak’uk’an peneli’ti’ dengan 
guru yang ada di’ TK’ Yasmi’da 1 Ambarawa Pri’ngsewu dan RK’H (Rencana 
K’egi’atan Hari’an) fhoto, vi’deo, dan data anak’ yang menjadi’ dok’umen anali’si’s 
saat melak’uk’an peneli’ti’an, dan semua data tersebut di’anali’si’s k’arena 
peneli’ti’an i’ni’ menggunak’an peneli’ti’an k’uali’tati’f jadi’ terdapat empat langk’ah 
yai’tu, pengumpulan data, reduk’si’ data, penyaji’an data, veri’fi’k’asi’ dan 
penari’k’an k’esi’mpulan.  
a. Pengumpulan Data 
 Dalam peneli’ti’an k’uali’tati’f pengumpulan data dengan observasi’, 





b. Reduk’si’ Data 
 Reduk’si’ data adalah merangk’um, memi’li’h hal-hal pok’ok’, 
memfok’usk’an pada hal-hal yang penti’ng, di’cari’ tema dan pola nya dan 
membuang yang ti’dak’ perlu. Dengan demi’k’i’an data yang telah di’reduk’si’ 
ak’an memberi’k’an gambaran yang lebi ’h jelas, dan mempermudah peneli ’ti’ 
untuk’ melak’uk’an pengumpulan data selanjutnya dan mencari ’nya bi’la 
di’perluk’an. Dalam k’ai’tan i’ni’ peneli’ti’ mereduk’si’ data-data yang telah 
di’dapat dari’ hasi’l observasi’ dan wawancara  dan di ’rangk’um satu perstu 
agar memudahk’an peneli’ti’ dalam memfok’usk’an data. Data yang ti ’dak’ 
terk’ai’t dengan permasalahan ti ’dak’ di’saji’k’an dalam bentuk’ laporan.         
c. Di’splay Data 
  Di’splay data yang seri’ng di’gunak’an untuk’ menyaji’k’an data dalam 
peneli’ti’an k’uali’tati’f adalah dengan tek’s yang bersi’fat narati’f. Setelah data 
di’reduk’si’ mak’a langk’ah selanjutnya adalah menyaji’k’an data (Di’splay 
Data). Data-data yang berupa tuli’san tersebut di’susun k’embali’ secara bai’k’ 
dan ak’urat untuk’ dapat memperoleh k’esi’mpulan yang vali ’d sehi’ngga lebi’h 
memudahk’an peneli’ti’ dalam memahami’. Penyaji’an data dalam peneli ’ti’an 
k’uali’tati’f berbentuk’ urai’an yang si’ngk’at dan jelas. 
d. Menari’k’ K’esi’mpulan/Veri’fi’k’asi’ 
  Langk’ah terak’hi’r yai’tu menari’k’ k’esi’mpulan dari’ veri’fi’k’asi’. 
K’esi’mpulan yang di’buat adalah jawaban terhadap masalah ri’set. Ak’an 
tetapi’, sesuai’ ti’dak’ nya i’si’ k’esi’mpulan dengan k’eadaan sebenarnya, dalam 




Veri’fi’k’asi’ adalah upaya membuk’ti’k’an k’embali’ atau ti’dak’nya k’esi’mpulan 
yang di’buat, atau sesuai’ atau ti’dak’nya k’esi’mpulan dengan k’enyataan.
35
       
5. Pemeri’k’saan K’eabsahan Data 
Agar hasi’l peneli’ti’an dapat di’pertanggung jawabk’an mak’a 
di’k’embangk’an tatacara untuk’ mempertanggung jawabk’an k’eabsahan hasi’l 
peneli’ti’an, k’arena ti’dak’ mungk’i’n melak’uk’an pengecek’an terhadap i’nstrumen 
peneli’ti’an yang di’perank’an oleh peneli’ti’ i’tu sendi’ri’, mak’a yang ak’an 
di’peri’k’sa yai’tu k’eabsahan datanya. 
Uji’ k’eabsahan data dalam peneli’ti’an k’uali’tati’f meli’puti’ uji’ 
credi’bi’li’ty (vali’di’tas i’nternal), uji’ transferabi’li’ty (vali’di’tas ek’sternal), 
dependabi’li’ty (reabi’li’tas), dan confi’rmabi’li’ty (objek’ti’vi’tas). Namun yang 
utama adalah uji’ k’redi’bi’li’tas data. Uji’ k’redi’bi’li’tas di’lak’uk’an dengan 
perpanjangan pengamatan, meni’ngk’atk’an k’etek’unan, tri’anggulasi’, di’sk’usi’ 
tema sejawat, memberceck’, dan anali’si’s k’asus negati’ve.
36
 
Tek’ni’k’ pemeri’k’saan dalam peneli’ti’an i’ni’ yang menggunak’an uji’ 
k’readi’bi’li’tas menggunak’an tri’angulasi’. Tri’angulasi’ merupak’an tek’ni’k’ 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, tujuan dari’ tri’angulasi’ 
yai’tu buk’an untuk’ mencari’ k’ebenaran tentang beberapa fenomena, ak’an 
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Dalam peneli’ti’an i’ni’, peneli’ti’ menggunak’an ti’ga jeni’s tri’angulasi’ 
yai’tu tri’angulasi’ sumber, tri’angulasi’ tek’ni’k’ dan tri’angulasi’ wak’tu. 
a. Tri’ngulasi’ Sumber 
Tri’ngulasi’ sumber untuk’ menguji’ redi’bi’li’tas data di’lak’uk’an 
dengan cara mengecek’ data yang telah di ’peroleh melalui’ beberapa sumber. 
Sebagai’ contoh, untuk’ menguji’ redi’bi’li’tas data tentang pri ’lak’u muri’d, 
mak’a pengumpulan data penguji ’an data yang telah di’peroleh dapat 
di’lak’uk’an k’eguru, teman muri’d yang bersangk’utan dan orang tuanya. Dari ’ 
k’etaga sumber tersebut, ti’dak’ bi’sa di’rata-ratak’an seperti’ mana pandangan 
yang sama, yang berbeda, dan mana spesi ’fi’k’ dari’ ti’ga sumber data 
tersebut. Data yang telah di’ anali’si’s oleh peneli’ti’ sehi’ngga menghasi’lk’an 
suatu k’esi’mpulan selanjutnya di ’mi’nta k’esepak’atan (member check’) 
dengan ti’ga sumber data tersebut. 
b. Tri’ngulasi’ Tek’ni’k’ 
 Trngulasi’ tek’ni’k’ untuk’ menguji’ reabi’li’tas data di’lak’uk’an dengan 
cara mengecek’ data pada sumber yang sama dengan tek’ni’k’ berbeda. 
Mi’salnya, data di’peroleh dengan wawancara, lalu di’ cek’ dengan observasi’, 
dok’umtasi’ atau k’uesi’oner. Bi’la dengan tek’ni’k’ penguji’an k’readi’bi’li’tas data 
tersebut, menghasi’lk’an data yang berbeda-beda, mak’a peneli’ti’ melak’uk’an 
                                                             




di’sk’usi’ lebi’h lanjut k’epada sumber data yang bersangk’utan atau yang lai’n, 
untuk’ memasti’k’an data mana yang di’anggap benar. Atau mungk’i’n 
semuanya benar, k’arena sudut pandangnya berbeda-beda. 
c. Tri’ngulasi’ Wak’tu 
Wak’tu juga seri’ng mempengaruhi’ redi’bi’li’tas data. Data yang 
di’k’umpulk’an dengan tek’ni’k’ wawancara di’pagi’ hari’ pada saat narasumber 
masi’h segar, belum bayak’ masalah, ak’an memberi’k’an data yang lebi’h vali’d 
sehi’ngga lebi’h k’redi’bel.
38
 Untuk’ i’tu dalam rangk’a penguji’an k’redi’bi’li’tas 
data dapat di’lak’uk’an dengan cara melak’uk’an pengecek’an dengan wawancara, 
observasi’ atau tek’i’ni’k’ lai’n dalam wak’tu atau si’tuasi’ yang berbeda, mak’a 
di’lak’uk’an secara berulang-ulang sehi’ngga sampai’ di’temuk’an k’epasti’an 
datanya. Tri’ngulasi’ dapat juga di’lak’uk’an dengan cara mengecek’ hasi’l 
peneli’ti’an, dari’ ti’m peneli’ti’ lai’n yang di’beri’ tugas melak’uk’an pengumpulan 
data. 
Berdasark’an penjelasan di’atas mak’a penuli’s menguji’ k’eabsahan data 
yang di’peroleh menggunak’an uji’ k’redi’bi’li’tas  tri’angulasi’ sumber yang ak’an 
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A. Pembelajaran Membaca Permulaan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Membaca Permulaan Anak Usia Dini 
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang 
reseptif. disebut reseptif  karena dengan membaca, seseorang akan dapat 
memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. 
Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut 
mampu mempertinggi daya pikirnya, dan memperluas wawasannya. Dengan 
demikian maka kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan 
oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan diri. Oleh sebab itu 
pembelajaran membaca permulaan disekolah dasar mempunyai peranan 
penting. 
St. Y.Slamet mengemukakan kemampuan  membaca yang diperoleh 
pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca permulaan selanjutnya. Sebagai kemampuan yang mendasari 
kemampuan berikutnya maka kebenar memerlukan perhatian guru, sebab jika 
dasar itu tidak kuat, pada tahap membaca permulaan anak akan mengalami 
kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca permulaan yang 
memadai. Kemampuan membaca sangat diperlukan oleh setiap orang yang 




mempertajam penalaran, untuk mencapai kemajuan, dan peningkatan diri. Oleh 
karena itu, bagaimana guru haruslah berusaha sungguh-sungguh agar ia dapat 
memberikan dasar kemampuan membaca permulaan yang memadai kepada 
anak-anak. Hal itu dapat terwujud melalui pelaksanaan pembelajaran secara 
baik. Untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara baik perlu ada 
perencanaan; baik mengenai materi, metode, maupun pengembangan nya.
39
  
Menurut Juel membaca adalah proses untuk mengenal kata dan 
memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, sehingga hasil akhir 
dari proses membaca adalah seseorang mampu membuat intisari dari bacaan.
40
  
Membaca permulaan adalah. membaca permulaan dalam teori 
keterampilan, maksudnya menekankan pada proses aktivitas membaca. 
Membaca permulaan yang menjadi acuan adalah membaca merupakan proses 
recording dan cekoding. Pembelajaran membaca permulaan merupakan 
tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan 
sebagai representasi visual bahasa. Tingat ini sering disebut dengan tingkatan 
belajar membaca (learning to read). 
Menurut Susanto Membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan 
secara terprogram kepada anak prasekolah. Program ini merupakan perhatian 
pada perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak, bahan-
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bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai 
prantara pembelajaran. Membaca merupakan bagian dari perkembangan bahasa 
dapat diartikan menerjemahkan simbol atau gambar kedalam suara yang 
dikombinasikan dengan kata-kata. Anak yang menyukai gambar, huruf dan 
buku cerita dari sejak awal perkembangannya akan mempunyai keinginan 
membaca lebih besar. 
2. Proses Belajar Membaca Anak Usia Dini 
Membaca merupakan kemampuan yang sangat kompleks karena 
melibatkan berbagai aspek perkembangan, untuk mengajarkan membaca pada 
anak usia dini bukan merupakan hal yang mudah karena seorang anak dapat 
membaca harus melewati proses belajar membaca. 
Berdasarkan kurikulum atau silabus mata pelajaran bahasa Indonesia 
yang telah disusun pada sekolah setempat salah satu contoh materi 
pembelajaran membaca permulaan ialah sebagai berikut 
a. Persiapan (Pramembaca) 
Pada tahap persiapan (pramembaca) ini, kepada anak dikenalkan 
tentang: (1) siakap duduk yang baik, (2) cara meletakan atau cara 
menempatkan buku di meja, (3) cara memegang buku, (4) cara membalik 
halaman buku yang tepat, (5) melihat/memperhatikan gambar atau tulisan. 
Pada tahap persiapan ini sering dinamakan tahap membaca tanpa 
buku. Setelah tahap ini, yaitu tahap sesudah pramembaca disebut tahap 




b. Sesudah Pramembaca 
Pada tahap membaca permulaan ini anak dikenalkan tentang: (1) lafal 
atau ucapan kata (menirukan guru), (2) intonasi kata dan intonasi kalimat 
(lagu kalimat sederhana yang sudah dikenal anak, (3) kata-kata baru yang 
bermakna (menggunakan uruf-huruf yang sudah dikenal).
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Huruf-huruf diperkenalkan secara bertahap. Tahap pertama, dikenalkan 
sampai dengan 14 huruf. Keempat belas huruf tersebut sebagai berikut: 
1) a, i, m, dan n 
2) u, b, dan l 
3) e, t, dan p 
4) o dan d 
5) k dan s 
Misalnya : 
1) kata : ini, mama; untuk kalimat: ini mama 
2) kata : ibu, lala; untuk kalimat: ibu lala 
3) kata : itu, pita, ela; untuk kalimat: itu pita ela 
4) kata : itu, bola, dadi; untuk kalimat: itu bola dadi 
5) kata : kaki, siti, dua; untuk kalimat: kaki siti dua 
Tahap kedua, diperkenalkan lafal dan intonasi yang sudah dikenal 
dan kata baru. Huruf yang diperkenalkan 10 sampai 27 huruf. 
Misalnya: 
1) Huruf baru: h, r, j, g, dan y 
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Kata baru: hari, raja, jaga, gajah, bayi 
2) Huruf baru lainnya: q, z, x, v, kh 
Kata baru: qur’an, zakat, supra x, vitamin, khairul 
3) Materi lainnya berupa puisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan   dan   
tingkat usia siswa. 
3. Pendekatan Kemampuan Membaca 
Pengembangan kemampuan membaca di TK, terdapat beberapa 
pendekatan yang dilakukan melalui berbagai bentuk permainan. Beberapa 
pendekatan yang dimaksud diantaranya adalah: 
a. Metode Sistesis 
Metode sistesis merupakan metode yang didasarkan pada teori 
asosiasi yang memberikan suatu pengertian bahwa suatu unsur  (misalnya 
unsur huruf f) akan bermakna apabila unsur tersebut berkaitan atau 
dihubungkan dengan unsur lain (huruf lain) sehingga membentuk suatu arti. 
Atas dasar itu,terdapat  permainan membaca dimulai dari unsure huruf. 
Permaainan membaca ini dilakukan  dengan bantuan gambar pada setiap kali 
memperkenalkan huruf dan kata. misalnya huruf a disertai dengan gambar 
ayam, angsa, anggur dan apel. 
b. Metode Global 
Metode global timbul sebagai akibat adanya pengaruh aliran 
psikologi (gestalt) yang berpendapat bahwa suatu kebetulan atau kesatuan 




Dalam penerapannya, metode ini memperkenalkan kepada siswa 
beberapa kalimat, untuk dibaca. Sesudah siswa dapat membaca kalimat-
kalimat itu, salah satu diantaranya dipisahkan untuk dikaji, dengan cara 
menguraikannya atas kata, suku kata, huruf-huruf. Setelah siswa dapat 
membaca huruuf-huruf itu, kemudian huruf-huruf dirangkaikan lagi 
sehingga terbentuk suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata-kata menjadi 
kalimat lagi. 
Proses penguraian kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, 
suku kata menjadi huruf-huruf, tidak disertai  dengan proses sintesis 
(perangakian kembali). Artinya huruf-huruf yang telah terurai itu tidak 
dikembalikan lagi pada satuan diatasnya, yakni suku kata, demikian juga 
dengan suku-suku kata, tidak dirangkaikan lagi menjadi kata; kata-kata 
menjadi kalimat.  
c. Metode Whole-lingustic 
Metode Whole-lingustic adalah suatu pendekatan dalam 
mengembangkan membaca permulaan dengan menggunakan seluruh 
kemampuan lingustik anak. Dalam menggunakan pendekatan ini, lingkungan 
dan pengalaman akan menjadi sumber permainan yang utama. Pendekatan 
ini tidak hanya mengfokuskan pada pengembangan bahasa saja tetapi juga 
intelektual dan motorik anak. 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  Kemampuan Membaca 
Menurut Arnold ada empat faktor yang mempengaruhi membaca, yakni: 




Faktor fsiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, 
dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak 
menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. 
b. Faktor Intelektual 
Faktor inteligensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan 
berpikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang 
diberikan dan meresponnya secara tepat. Terkait dengan penjelasan Heinz di 
atas, Wechster mengemukakan bahwa intelegensi ialah kemampuan global 
individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat 
secara efektif terhadap lingkungan. 
c. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman anak 
dirumah serta faktor sosial ekonomi. Lingkungan dapat membentuk pribadi, 
sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Faktor sosioekonomi orang tua, 
dan lingkungan tetangga merupakan faktor yang membentuk lingkungan 
rumah siswa. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa status 
sosioekonomi siswa mempengaruhi kemampuan verbal siswa. Semakin 
tinggi status sosioekonomi siswa semakin tinggi kemampuan verbal siswa. 
d. Faktor Psikologis 
Faktor fsikologis meliputi motivasi, minat, kematangan sosial, emosi 
dan penyesuaian diri. Suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan 




kondusif dan menyenangkan akan lebih memotivasi siswa agar belajar lebih 
intensif. Seseorang tidak berminat membaca kalau dalam keadaan tertekan. 
Untuk usia dini bisa diwujudkan dalam bentuk permainan. 
5. Manfaat Membaca Anak Usia Dini                                                                                               
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya 
masyarakat yang gemar membaca. Proses belajar efektif anatara lain dilakukan 
melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan 
dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya, sehingga 
mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup dimasa mendatang. Disamping 
itu kemampuan  membaca meruppaakan  tuntutan realitas kehidupan sehari-hari 
manusia. 
Bruns mengungkapkan bahwa kemampuan membaca merupakan suatu 
yang vital dalam kehidupan masyarakat terpelajar. Namun anak-anak yang 
tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk 
belajar. belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus dan anak-anak 
yang melihat tinggi nya nilai membaca daklam kegiatan pribadinya akan lebih 
giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan 
keuntungan dari kegiatan membaca.
42
   
Menurut Ali Susilo manfaat membaca bagi anak usia dini antara lain: 
a. Mengembangkan otak dan kecerdasan . 
b. Meningkatkan kemampuan anak. 
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c. Mempersiapkan pendidikan anak. 
d. Mencegah kerusakan saraf otak  
e. Melatih daya ingat. 




6. Tujuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini 
Tujuan membaca adalah memahami bacaan yang dibacanya.dengan 
demikian, pemahaman merupakan faktor yang amat penting dalam membaca.
44
 
Dan tujuan pembelajaran membaca permulaan ialah member bekal pengetahuan 
dan keterampilan pada siswa untuk mengenalkan tentang teknik-teknik 
membaca permulaan dan mengenalkan menangkap isi bacaan dengan baik.
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Tujuan Membaca secara umum mencakup: 
a. Kesenangan 
b. Menyempurnakan membaca nyaring 
c. Menggunakan strategi tertentu 
d. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topic 
e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuiinya 
f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis 
                                                             
43
Ira Rahmawati, Pengaruh Permainan KartuHuruf Berbahan Aplas Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Permulaan Anak, (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMM 
Magelang, 2013) h 17-18.  
44
 Siti Anisatun Nafi’ah, Model-model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h.43 
45





g. Menginformasikan atau menolakprediksi 
h. Menampilkan suatu experimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain mempelajari tentang 
struktur teks.   
i. Menjawab pertanyaan  yang spesifik. 
7. Komponen Kegiatan Membaca 
a. Proses membaca 
Membaca merupakan proses yang kompleks. Proses ini melibatkan 
sejumlah kegiatan fisik dan mental. Menurut  Burns proses membaca  terdiri 
atas Sembilan aspek yaitu; sensori, perceptual, urutan, pengalaman, pikiran, 
pembelajaran, pikiran, pembelajaran, asosiasi, sikap, dan gagasan.
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b. Produk membaca 
Produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi 
anatara penulis dan pembaca. Agar hasil membaca dapat tercapai secara 




8. Perkembangan Membaca Anak Usia Dini 
Mulyani berpendapat bahwa tingkat perkembangan seseorang yang 
paling menguntungkan untuk pengembangan minat membaca adalah pada masa 
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peka yaitu sekitar usia 5-6 tahun. Kemudian minat membaca ini akan 
berkembang sampai dengan masa remaja.
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Perkembangan membaca anak dapat diamati melalui kemampuan 
bercerita, bercakap-cakap, membaca puisi, menyanyi dan sebagainya, dan 
semua itu dapat diperoleh dari berbagai sumber baik melalui bahan bacaan, 
diceritakan orang lain atau mendengar siaran-siaran media masa baik lewat 
radio atau televis. Upaya untuk mengembangkan kemampuan membaca anak di 
Taman Kanak-kanak dapat dilakukan melalui berbagai cara dan tahapan-
tahapan tertentu. 
Seperti  yang dikemukakan oleh Ana Widya Astuti perkembangan  




a. Tahap Pantasi (magical stage) 
Pada tahap ini, anak mulai belajar menggunakan buku. Ia berpikir 
bahwa buku itu penting, membolak-balik buku dan kadang-kadang anak 
membawa buku kesukaanya. Dan tahap pertama ini, guru harus menunjukan 
model atau contoh tentang perlunya membaca, membacakan sesuatu pada 
anak, mmemmbicrakan buku pada anak. 
b. Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage) 
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 Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan 
diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, member makna 
pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan 
bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan.pada tahap ini guru harus 
memberikan rangsangan dengan membacakan sesuatu pada anak. 
Hendaknya guru memberikan akses pada buku-buku yang diketahui anak-
anak, melibatkan anak membacakan berbagai buku. 
c. Tahap membaca gambar (Bridging reading stage) 
Pada tahap ini, anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak serta 
dapat menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapan kata-kata 
yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang 
tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi, serta mengenal abjad. Guru 
membacakan sesuatu pada anak-anak, menghadirkan berbagai kosa kata 
pada lagu dan puisi dan memberikan kesempatan pada anak untuk meenulis 
sesering mungkin. 
d. Tahap pengenalan  bacaan (Take-off reader stage) 
Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponik, 
semantik, dan sintatik)  secara bersama-sama. Anak tertarik pada bacaan, 
mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya, berusaha mengenal 
tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda seperti kotak 
susu, pasta gigi, atau papan iklan. Pada tahap ini , guru masih tetap 




sesuatu pada berbagai situasi. Jangan memaksa anak membaca huruf secara 
sempurna. 
e. Tahap membaca lancar (Independent reader stage) 
Pada tahap ini, anak dapat membaca berbagai jenis buku yang 
berbeda secara bebas, menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan 
isyrat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bacaan-bacaan. Bahan-
bahan yang berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak semakin 
mudah membaca. Pada tahap ini, guru masih tetap membacakan berbagai 
jenis buku pada anak-anak. Tindakan ini akan mendorong agar dapat 
memperbaiki bacaanya. Membantu menyeleksi bahan-bahan bacaan yang 
sesuai serta membelajarkan cerita yang berstruktur. 
Hal yang perlu diingat anak sebelum membahas bagaimana belajar 
membaca kata yaitu sebagai berikut : 
1) Anak dapat menyerap sejumlah besar informasi. 
2) Anak dapat menerima informasi secara cepat. 
3) Makin banyak informasi yang diserap anak makin banyak yang tersimpan 
dalam ingatannya. 
4) Anak memiliki tenaga yang luar biasa. 
5) Anak berhasrat besar untuk membaca. 
6) Anak dapat belajar membaca dan ingin belajar membaca. 
7) Anak belajar bahasa secara keseluruhan dan dapat belajar hamper semua 




Hal yang harus dihindari dalam belajar membaca yaitu sebagai 
berikut: 
1) Jangan membuat anak bosan, ada tiga hal yang membuat anak bosan 
yaitu. (1) mengajar terlalu cepat, (2) mengajar terlalu lambat, (3) menguji 
terlalu banyak. 
2) Jangan menekan anak 
3) Jangan terlalu tegang 
Hal yang dilakukan dalam belajar membaca diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Bergembira 
2) Menciptakan permainan yang kreatif 
3) Memberikan bahan atau media yang menarik untuk dibaca.50 
 
B. Hakikat Anak Usia Dini 
1.  Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 
tahun) merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh aspek 
perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Masa 
awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan 
seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat (eksplosif) dunia anak adalah dunia yang 
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penuh dengan canda dan kegembiraan sehingga orang dewasa akan ikut 
terhibur dengan melihat tingkah laku anak. Pada kehidupan sehari-hari, 
berbagai tingkat usia anak dapat kita amati ada bayi, balita, anak usia 
PAUD/TK, sampai anak usia dasar. Semua kategori umur anak tersebut 
dikelompokan sebagai fase anak usia dini. 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, 
yang tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan 
anak pada keluarga (family child care home), pendidikan prasekolah baik 
swasta maupun negri, TK, dan SD. Anak usia dini memiliki karakteristik yang 
khas yaitu memiliki rasa ingin tahu yang besar, memiliki pribadi yang unik, 
suka berfantasi dan berimajinasi, masa paling potensial untuk belajar, 
menunjukan sikap egosentris, memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, 
sebagai makhluk sosial. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
adalah anak yang memiliki kemampuan untuk belajar yang luar biasa 
khususnya pada masa kanak-kanak awal dan memiliki karakteristik yang 
berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan 
usianya. 
2. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada 
pada proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi 




yang khas dan berbeda dengan anak pada usia di atas usia dini.
51
 karakteristik 
usia dini antara lain: 
a. Anak bersifat egosentris 
Anak usia dini pada umumnya masih bersifat egosentris, ia melihat 
dunia dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Karakteristik ini 
terkait dengan perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget Anak usia dini 
berada pada tahap sensorimotorik (0-2 tahun), dan tahap praoperasional (2-7 
tahun). Fase praoperasional pola berfikir anak bersifat egosentris dan 
simbolis, karena anak melakukan operasi-operasimental atas pengetahuan 
yang mereka miliki, belum dapat bersikap sosial yang melibatkan orang 
yang ada disekitarnya, asyik dengan kegiatan sendiri dan memuaskan diri 
sendiri. 
b. Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu 
Anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi hal-hal yang menarik 
dan menakjubkan. Hal ini mendorong rasa ingin tahu yang tinggi pada dari 
anak sehingga anak-anak tertarik untuk terus melakukan eksplorasi dan 
eksperimen untuk mencari dan menemukan jawaban atas keingintahuannya. 
c. Anak Bersifat Unik 
Anak memiliki keunikan sendiri seperti dalam gaya belajar, minat, 
dan latar belakang keluarga. Keunikan dimiliki oleh masing-masing anak 
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sesuai dengan bawaan, minat, kemampuan dan latar belakang kehidupan 
yang berbeda satu sama lain. 
d. Anak Memiliki Imajinasi dan Fantasi 
Anak memiliki dunia sendiri berbeda dengan orang di atas usianya. 
Mereka tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif sehingga mereka 
kaya dengan fantasi. Memperkaya imajinasi dan fantasi anak,  perlu 
diberikan pengalaman-pengalaman yang merangsang kemampuannya untuk 
berkembang. 
e. Anak Memiliki Daya Konsentrasi Pendek 
Umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam 
jangka waktu yang lama. Ia selalu cepat mengalihkan perhatian pada 
kegiatan lain, kecuali memang kegiatan tersebut menyenangkan dan 
bervariasi bagi anak. Rentang konsentrasi anak usia lima tahun umumnya 
sekitar 10 menit. 
 
C. Media Kartu Kata Bergambar 
1.  Hakikat Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata "medium" yang secara harfiah berarti "perantara" yaitu perantara 
sumber pesan (asource) dengan penerima pesan (a receiver). 
Cucu Eliyati. Media merupakan jenis komponen dalam lingkungan anak 
didik yang dapat memotivasi anak untuk belajar (Gagne dalam Nurbiana 




pembelajaran, anak akan mudah untuk menerima pelajaran yang diberikan guru 
karena akan timbul motivasi dan pembelajaran akan menjadi lebih menarik. 
Kartu kata bergambar ini menjadi media pembelajaran, siswa menemui 
macam-macam kartu yang berbeda tulisan sertagambarnya. Dan dalam 
penggunaanya bisa divariasikan dengan kartu kalimat dan kartu huruf. 
Adapun kelebihan dalam kartu kata bergambar yaitu: 
a. Mudah dibawa ke mana-mana. 
b. Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga kapanpun anak 
didik bisa belajar dengan baik menggunakan media kartu kata bergambar. 
c. Gampang diingat karena kartu ini bergambar yang sangat menarik perhatian. 
d. Menyenangkan sebagai media pembelajaran, bahkan bisa digunakan   dalam 
permainan. 
e. Sifatnya konkret, gambar lebih realistis menunjukan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
2. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Dalam pemilihan media pembelajaran untuk anak usia dini, ada 
beberapa dasar pertimbangan atau kriteria yang perlu diperhatikan dalam 
pemilihan media pembelajaran. 
Kriteria pemilihan media menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 
antara lain: 
a. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran. Hal ini dipilih atas dasar tujuan-
tujuan instruksional  yang ditetapkan.Tujuan tersebut  berisikan  unsur  








b. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran.Bahan pembelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar mudah dipahami. 
c. Kemudahan dalam memperoleh media. Media sebaiknya mudah 
diperoleh, mudah dibuat oleh guru tanpa biaya mahal, sederhana, dan 
praktis penggunaannya.  
d. Keterampilan guru dalam menggunakan media tersebut. Apapun jenis 
media yang digunakan, guru dapat menggunakannya. Nilai dan manfaat 
yang diharapkan bukan pada medianya tetapi dampak penggunaannya oleh 
guru pada saat terjadinya interaksi ke anak. 
Sesuai taraf berfikir siswa sehingga makna yang terkandung dapat 
dipahami anak dengan mudah. Pemilihan media pembelajaran harus 
diperhatikan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Media 
pembelajaran harus aman serta mampu meningkatkan aspek perkembangan 
anak. Guru dapat lebih mudah menggunakan media mana yang dianggap tepat 
sehingga tidak memaksakan pengguaan   media   sehingga   nantinya   akan   
mempersulit   guru   dan   kurang menambah kualitas belajar anak pandang 
mereka sendiri dalam menilai media tersebut. Penggolongan  media  
pembelajaran  menurut  Gerlach  dan  Ely adalah sebagai berikut: 
a. Gambar diam, baik dalam bentuk teks, bulletin, papan display, slide, 
film strip. 




yang tidak bersuara. 
c. Rekaman bersuara baik dalam kaset maupun piringan hitam 
d. Televisi 
e. Benda-benda hidup, simulasi maupun model. 
f. Instruksional berprograma ataupun CAI (Computer Assisted Instruction). 
Jika dilihat dari sudut pandang, media dapat digolon golongkan 
sebagai berikut (Gerlach dan, Ely) 
a. Dilihat dari jenisnya, media dapat digolongkan menjadi media audio,    
mediavisual dan media audio visual. 
b.  Dilihat dari daya liputnya, media dapat digolongkan menjadi media 
dengan daya liput luas dan serentak, media dengan daya liput yang terbatas 
dengan ruang dan tempat dan media pengajaran individual. 
c. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dapat digolongkan menjadi 
media sederhana (murah dan mudah memperolehnya) dan media kompleks. 
d. Dilihat dari bentuknya, media dapat digolongkan menjadi media grafis 
(dua dimensi), media tiga dimensi, dan media elektronik. 
Media pembelajaran dapat juga disimpulkan  sebagai segala sesuatu 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat dan perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi 
edukasi antara guru (atau pembuat media) dan siswa dapat berlangsung secara 
tepat guna dan berdaya guna.
52
 
3. Pengertian Kartu Kata Bergambar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kartu adalah kertas tebal, 
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berbentuk persegi panjang dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan.Sedangkan menurut Agus Haryanto mengungkapkan bahwa kartu 
adalah tempat menuliskan kata dan atau gambar yang tercetak cukup besar 
serta dapat ditunjukkan secara cepat kepada anak. Dalam penelitian ini,  media 
yang digunakan merupakan pengembangan dari kartu kata dan kartu gambar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata adalah unsure bahasa yang 
diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan suatu perasaan dan 
pikiran yang dapat dipakai dalam bahasa. 
Dari segi bahasa kata diartikan sebagai kombinasi morfem yang 
dianggap sebagai  bagian  terkecil  dari kalimat.Sedangkan  morfem sendiri 
adalah bagian terkecil dari kata yang memiliki makna dan tidak dapat dibagi 
lagi ke bentuk yang lebih kecil.Sedangkan menurut Amir Hamzah Sulaiman 
gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah didapat serta konkret 
dengan masalah yang digambarkannya. Pada penelitian ini kartu kata 
bergambar yaitu media kartu yang berupa kertas berukuran 15 cm x 10 cm. Di 
kedua sisi kartu tersebut terdapat gambar disisi depan dan tulisan kata di sisi 
belakang. Gambar yang digunakan pada  kartu  ini  merupakan  gambar  
benda-benda  yang  sesuai  dengan  tema pembelajaran saat hari itu.
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Sadirman menyatakan bahwa media gambar adalah media grafis visual 
sebagaimana hal nya media yang lain. Sa‟adah berpendapat bahwa gambar 
adalah segala sesuatu yang di wujudkan secara visual dalam bentuk dua 
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dimensi sebagai hasil prasaan dan pikiran bahwa gambar adalah sebuah 
lukisan ilustrasi iklan, kartun, potret, karikatur, gambar seri dan gambar 
tunggal . 
Metode permainan kartu kata bergambar sangat menarik bagi anak 
sebagai rangsangan dalam pembelajaran membaca permulaan untuk anak TK 
pada tahap awal. Metode permainan kartu kata bergambar digunakan sebagai 
rangsang untuk membantu siswa dalam mengekspresikan gagasannya serta 
memproduksi bahasa (kata atau kalimat) yang akan diungkapkan melalui 
diucapkan. Bermain kata bergambar anak dapat berfikir cepat, bergerak 
aktif,dan berusaha memecahkan masalah. Hal ini sejalandengan pendapat 
Hamalik yang mengatakan bahwa penggunaan media gambar dapat 
membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar, serta memberikan 
pengaruh psikologis terhadap siswa. Di samping itu, dengan media kartu 
bergambar dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa yang 
baru. Berdasarkan hal tersebut, maka metode permainan kartu bergambar 
dapat membantu anak usia dini dan TK dalam proses belajar membaca 
menjadi lebih efektif.
54 
Kelebihan penggunaan media gambar menurut Arief S. Sadiman adalah 
sebagai berikut: 
a. Sifatnya konkret, gambar lebih realistis menunjukan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
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b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 
obyek atau pristiwa dapat dibawa ke kelas, tetapi gambar dapat selalu 
dibawa ke mana-mana. 
c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat 
usia saja, sehingga dapat mencegah/membetulkan kesalah pahaman. 
e. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan 
peralatan khusus. 
Menurut Basuki Wibowo dan Farida Mukti media gambar mempunyai 
kelebihan: 
a. Umumnya murah harganya 
b. Mudah didapat 
c. Mudah digunakan 
d. Dapat memperjelas suatu masalah 
e. Lebih realistis 
f. Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan 
g. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kelebihan media 
gambar jika dibandingkan dengan media pembelajaran yang lain adalah 
harganya murah, mudah digunakan dalam kegiatan belajar dan mengajar, 
mudah untuk mendapatkannya serta dapat digunakan untuk mengatasi 




Media gambar merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar khususnya kemampuan membaca 
permulaan. walaupun begitu media gambar mempunyai beberapa kelemhan.  
Kelemahan media gambar menurut Arief S. Sadiman, adalah sebagai 
berikut: 
a. Media gambar hanya menekankan persepsi indra mata. 
b. Media gambar kurang efektif jika menerangkan gambar yang terlalu 
kompleks. 
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar 
Kelemahan media gambar menurut Latuheru adalah sebagai berikut: 
a. Untuk memproses media gambar memerlukan suatu proses dan memerlukan 
biaya yang cukup besar 
b. Pada umumnya hanya dua dimensi yang Nampak pada suatu gambar, 
sedangkan dimensi lainnya tidak jelas. 
c. Tidak dapat memperlihatkan suatu pola gerakan secara utuh untuk suatu 
gambar, kecuali jika menampilkan sejumlah gambar dalam suatu urutasn 
peristiwa pada pola gerak tertentu. 
d. Tanggapan bisa berbeda terhadap gambar yang sama. 
Dari berbagai uraian di atas tentang kelemahan media gambar, dapat 
kami simpulkan bahwa secara umum media gambar hanya menekankan pada 




memerlukan perawatan yang baik.
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4. Langk ah-langkah Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 
Musodah mengemukakan langkah-langkan penggunaan media kartu 
kata bergambar dalam pembelajaran membaca ditaman kanak-kanak, yaitu: 
a. Menentukan tema 
b. Guru mempersiapkan media kartu kata bergambar kepada anak 
c. Guru membagi kelompok tiap kelompok terdiri dari 4 kelompok  
d. Guru menjelaskan dan memperaktekan pelaksanaan kegiatan membaca 
dengan menggunakan kartu kata bergambar 
e. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menyebutkan suku kata 
pada kartu kata bergambar 
f. Guru melakukan evaluasi terhadap kemampuan membaca anak. 
 
D. Penelitian Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini penelitian 
yang relevan itu terdiri dari beberapa judul: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Latifah dengan judul mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada 
anak didik kelompok B TK Dharma wanita kedung pilang kecamatan 
wonosegoro kabupaten boyolali tahun pelajaran 2013/2014 teknik 
pengumpulan nya menggunakan penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
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kualitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan terdiri dari dua siklus. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Febrian Wahyu Wulandari dengan judul 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu kata 
bergambar pada anak kelompok B RA Guppi Legundi planjan saptosari 
gunung kidul dengan menggunakan penelitian tindakan kelas kalaboratif 
dengan menggunakan model penelitian dari kemmis dan tagart, dimana 
peneliti bekerja sama dengan guru kelas selama 2 siklus. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Oktarina dengan judul mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung dengan 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif melibatkan 1 orang guru kelas. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Marlina Wulandari dengan judul meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar 
untuk anak kelompok B di TK Arjuna Dayu Gadingsari Sanden Bantul 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kalaboratif partisipatif  
dengan menggunakan model penelitian Kemmis dan MC tagart. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nilawati dengan judul penggunaan media kartu 
kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Bandara Supadio Kabupaten Kubu Raya penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru dan 23 orang anak TK Bandara Supadio Kabupaten Kubu Raya. 
 




Tujuan dari membaca permulaan adalah agar siswa memiliki kemampuan 
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar untuk dasar 
membaca lanjut. Namun pada kenyataannya, prestasi dalam membaca permulaan 
terlihat masih rendah terutama pada anak-anak. 
Entah siswa yang belum lancar membaca sampai siswa yang sama sekali 
belum dapat membaca. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai Faktor salah 
satunya adalah dengan adanya penggunaan media dalam pembelajaran. Media 
sangat penting karena berguna bagi pendidik dalam membantu tugas 
kependidikannya. Secara umum, media berfungsi mengarahkan siswa untuk 
memperoleh berbagai pengalaman belajar. Tentunya hasil pembelajaran yang 
menggunakan media dan tidak menggunakan media akan berbeda hasilnya. 
Media yang dapat digunakan dalam membaca permulaan adalah media kartu kata 
bergambar. Beberapa sekolah sudah menggunakan media kartu kata bergambar 
adalah media yang berbentuk kartu yang didalamnya terdapat gambar serta kata-
kata yang sesuai dengan gambar tersebut. 
Kartu kata yang terdapat gambarnya ini akan mempermudah dalam belajar 
membaca permulaan. Penggunaan media ini diharapkan efektif digunakan pada 








 DAFTAR PUSTAKA 
Sisdiknas, Pengembangan Model Pembelajaran ditaman kanak-kanak 
(Jakarta: Depdiknas , 2007).h.3. 
 
Santi Kusuma Astuti, (2016) " Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Permulaan Di Kelompok A Taman Kanak-kanak ABA Pendowo. Jurnal Pendidikan 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.02 No.5 ,   
 
Yulia Agustina, I. P.(2017) “ Optimalisasi Media Permainan Kartu Abaca 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Dini Pada Kelompok B TK Al-
Hasaniyah Nw Jenggik “.  Jurnal Golden Age Universitas Hamzanwadi Vol. 02 No. 
2. 
Departemen Pendidikan Nasional (2005).h.2. 
Esny Baroroh, ”Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar Pada Kelompok B Di TK PKK 
Marsudisiwi Gunung Kelir Pleret Bantu, Universitas Negri Yogyakarta 2017 
 
Adharina Dian Pertiwi. (Juni 2016). “ Study Deskriptif Proses Membaca Anak 
Usia Dini” . Jurnal Pendidikan Anak, vol. 5 No. 1 . 
Singarimbun Masri dan Efendi Sorfan. (2011). Metode Penelitian Survey, . 
Jakarta: : LP3ES. 
Fahrurrozi , Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 
Pendekatan Whole Laguage, “ Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri Jakarta. 
Nur Azizah, “ Tingkat Keterampilan berbicara di tinjau dari metode bermain 
peran PADA ANAK USIA DINI 5-6 Tahun, “ Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Semarang, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. h. 14. 
Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. No 58 Tahun 2009. Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini. ( Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional). h.1. 
Pedoman Penilaian Pembelajaran  PAUD,( Jakarta, Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini, 2015. 
Febrian Wahyu Wulandari,” Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 
Melalui Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B RA Guppi Legundi 
Planjan Saptosari Gunung Kidul,” Universitas Negeri Yogyakarta Mei 2017. 
Hesti Januarini, Ida Bagus Surya Manuaba, Ni Wahyu Suniasih,” Penerapan 
Model Tgt Berbantuan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak, “ jurnal Pendidikan   Anak Usia Dini Universitas 
Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini ,” Vol. 4 
No. 1 (tahun 2016). 
 
Gusti Ayu Made Dewi Wedayanti, 1 Nyoman Wirya, Putu Rahayu Ujianti “ 




Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak,” Jurnal Universitas 
Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia,” Vol. 3 No.1 (Tahun 2015) 
Lexy J. Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif , ( Bandung : PT Rosdakarya , 
2007),  h. 11. 
 
Abdul Salim, M. Y. ( (Surakarta Fkip Universitas 11 Maret . 2009) ). 
Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Secara Inklusi.  
Bimo Walgito.( 2001) Bimbingan dan penyuluhan disekolah. Yogyakarta: 
Andi Offset. 
Choirun Nisak Aulina. ( (2012)). “ Pengaruh Permainan Dan Penguasaan 
Kosakata Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 tahun. “ Jurnal 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,"Vol. 1. No.2. 
Farida Rahim. ( (2008)). Pengajaran Membaca di sekolah dasar. . Jakarta: 
bumi aksara. 
Nana Sudjana. (2009). Penelitian dan Penelitian Pendidikan, . Bandung: : 
Sinar Baru. 
Marlina Wulandari, “ Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 
Menggunakan Media Kartu Kata bergambar Untuk Anak Kelompok B Di Tk Arjuna 
Dayu Gading Sari Sanden Bantul,” Jurusan Pendidikan Pra sekolah Dan Sekolah 
Dasar Fakultas Ilmu  Pendidikan Universitas Negri Yogyakarta Juli 2014. 
 
Febrian Wahyu Wulandari,” Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 
Melalui Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B Ra Guppi Legundi 
Planjan Saptosari Gunung Kidul,” Universitas Negeri Yogyakarta Mei 2017. 
Erna Sundari,”Pengaruh Media Permainan Pola Suku Kata Dan Kartu Kata 
Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Awal Siswa Kelompok B6 Tk Negri 2 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2013-2014,” TK Negri 2 Yogyakarta/Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta Jl Kapas No.2 Yogyakarta 
 
Heru Mariya,” Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Membaca Permulaan 
Melalui Media Gambar Pada Anak Tuna Grahita Ringan Kelas D1 Sib-C Ypaalb 
Prambanan Klaten,” Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009. 
 
 
 
 
 
 
 
